






A. Deskripsi Kasus 
Pergerakan globalisasi pada saat ini sangat memberikan dampak yang besar 
terhadap seluruh aspek termasuk dalam bagian industri, khususnya untuk 
menghasilkan kinerja karyawan yang baik. Kemampuan yang dimiliki pimpinan 
sangat berpengaruh untuk memotivasi dan mengajak karyawan guna meningkatkan 
kinerja mutu, kebijakan, kualitas dan keberhasilan perusahaan tersebut. Tentunya 
keberhasilan yang dirasakan dalam suatu organisasi atau perusahaan dapat 
terwujudkan dengan adanya seorang pimpinan yang mempunyai gaya 
kepemimpinannya dengan baik agar mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh 
perusahaan tersebut.  
Gaya kepemimpinan adalah salah satu hal yang harus diperhatikan karena 
sebagai alat untuk penunjang sistem kerja diperusahaan. Seperti kita ketahui adanya 
perbedaan gaya kepemimpinan berbeda yang dimiliki pimpinan dalam sebuah 
perusahaan dan sangat berhubungan dengan proses kinerja karyawan dan 
produktivitas perusahaan.  
Gaya kepemimpinan yang dimiliki pemimpin berbeda-beda, dalam segi 
penerapan pola dan perilaku terhadap karyawan. Di tempat penulis pada saat 
melakukan observasi, gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah laissez faire. 
Dimana pemimpin memberikan semua tanggung jawab tugas kepada bawahannya 




Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa karyawan pemimpin laissez 
faire pada departemen HRM tersebut. Penulis membuat garis besar bahwa sikap 
gaya kepemimpinan seperti itu tidaklah efektif. Karena memberikan dampak 
negatif dengan kinerja karyawan dan produktivitas perusahaan apabila pemimpin 
memberi kebebasan dan tanggung jawab kepada bawahan tanpa adanya arahan dan 
bimbingan yang baik.  
Jika penerapan gaya kepemimpinan yang dimiliki perusahaan sangat 
mendukung, hal tersebut akan menciptakan dampak yang positif terhadap kinerja 
karyawan, karyawan akan berkembang dengan baik dan kreatif. Karena kinerja 
karyawan akan menghasilkan kontribusi yang baik dalam motivasi diri karyawan 
untuk kelangsungan kegiatan di perusahaan dan produktivitas perusahaan dalam 
segi organisasi maupun produksi perusahaan. Kurangnya sosok pimpinan dengan 
penerapan gaya kepemimpinan yang baik dapat diperhatikan dari cara mereka 
dalam memimpin sebuah perusahaan yang menghambat kinerja dalam perusahaan. 
 Seperti yang terjadi dalam gaya kepemimpinan laissez faire yang kurang 
sesuai pada Departemen Human Resources Management PT XXX. Lalu Penulis 
melakukan observasi dan menemukan beberapa masalah yang terjadi pada 
penerapan gaya kepemimpinan tersebut diantaranya, yaitu: 
1. Gaya kepemimpinan tidak efektif 
Sikap dan gaya kepemimpinan laissez faire dimana pimpinan 
bersifat pasif dengan membiarkan organisasi berjalan dengan sendirinya 





baik. Membuat gaya kepemimpinan ini tidak efektif untuk diterapkan untuk 
pencapaian organisasi. Penulis seringkali memperhatikan ketika pimpinan 
sedang berbicara  dengan karyawan mengenai pekerjaan. Terutama 
berbicara tentang keinginan pimpinan yang mengharapkan hal lebih dari 
tugas tersebut sesuai dengan keinginan dan pemikiran pimpinan. Akan 
tetapi, hal yang diingikan pimpinan seringkali kurang memperhatikan 
kemampuan bawahanya dalam segi latar belakang penidikan dan pimpian  
tidak memberikan arahan atau bimbingan langsung untuk melakukan tugas 
yang baru.  
2. Komunikasi tidak efektif antara pimpinan dengan karyawan 
 Sikap pemimpin laissez faire deserter  dimana membuat komunikasi 
tidak efektif pemimpin tidak memberikan perhatian dan hubungan kerja. 
Terjadinya hubungan kurang baik antara pimpinan dengan karyawan. 
Penulis melihat dan merasakan adanya penurunan hubungan dalam 
komunikasi yang terjalin kurang baik antara pimpinan dengan karyawan 
pada saat pimpinan sedang berbicara. Komunikasi yang terjalin antara 
pimpinan dan karyawan hanya dilakukan jika diperlukan.Terlihat dengan 









B. Analisis Kasus 
Pada saat penulis melakukan observasi di perusahaan tersebut, penulis 
memperhatikan dan menemukan masalah yang terjadi didalam perusahaan tersebut 
yang menyebabkan penghambatan dalam efektivitas kinerja karyawan pada bagian 
pada Human Resources Management Department  PT XXX. Efektivitas dalam 
bekerja sangat penting diciptakan agar kinerja karyawan dapat berlangsung dengan 
dan berjalan dengan sukses tanpa hambatan apapun. 
 Terutama suatu pencapaian kesuksesan perusahaan dapat dilihat dari gaya 
kepemimpinan laissez faire pada perusahaan tersebut, ternyata tidak berjalan 
dengan baik. Hal tersebut menjadikan gaya kepemimpinan laissez faire yang 
dimiliki perusahaan itu harus dipelajari lebih dalam lagi guna pencapaian 
kesuksesan tujuan perusahaan tersebut. 
1. Gaya kepemimpinan tidak efekif 
Sikap dan gaya kepemimpinan laissez faire dimana pimpinan 
bersifat pasif dengan membiarkan organisasi berjalan dengan sendirinya 
dalam memberikan tugas dengan karyawan mengenai tugas baru yang baru 
tanpa adanya arahan yang baik. Sehingga gaya kepemimpinan ini menjadi 
tidak efektif apabila diterapkan untuk pencapaian organisasi karena tidak 
adanya arahan.  
 Pimpinan mengharapkan karyawannya dapat bekerja dan 
mengetahui hal lebih dari suatu pekerjaan yang sesuai dengan keinginan dan 





karyawan untuk membuat suatu sistem yang baru diperusahaan mengenai 
salary, tax dan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan HRM tapi dapat 
dilihat oleh seluruh departemen.  
Pada dasarnya setiap departemen memiliki tugas dan kegitatan yang 
berbeda dan tidak diharuskan tugas dan kegiatan tersebut dilihat oleh 
departemen lainnya. Apalagi tugas yang diinginkan oleh pimpinan kurang 
jelas fungsinya, karena sistem tersebut sudah ada sebelumnya dan dibuat 
langsung oleh tenaga ahli IT. 
 Apabila departemen tersebut membuat sistem yang baru sesuai 
dengan keinginan pimpinan, ini bukanlah hal mudah. Karena departemen 
HRM ini mempunya segi latar belakang pendidikan yang berbeda seperti 
lulusan dari jurusan ekonomi, hukum, dan psikologi bukan lulusan dari 
teknik informatika. Jika dilihat dari segi pelaksaannya pun tidak 
menyangkutpautkan pimpinan untuk arahan tugas tersebut, hal tersebut 
membuat keinginan pimpinan secara pribadi tidak tercapai. Tentunya  
perusahaan menginginkan terciptanya kinerja yang baik dari karyawannya 
sehingga pimpinan seringkali berharap untuk memiliki karyawan yang 
mempunyai standar kinerja lebih tinggi dari sebelumnya. 
 Sebagai pemimpin dengan gaya kepemimpinan laissez faire jika 
menginginkan hal tersebut berjalan dengan baik, tentunya pimpinan harus 
mengetahui perananya yang sangat penting untuk proses pencapaian tujuan 
kinerja lebih baik untuk karyawannya,. Seperti yang dikemukakan oleh 




memiliki kecakapan khusus dengan atau tanpa pengangkatan resmi dapat 
mempengaruhi individu dan kelompok yang dipimpinnya untuk melakukan 
usaha bersama mengarah pada pencapaian tujuan tertentu.   
Oleh karena itu sebagai pemimpin yang mempunyai peranan penting 
dalam memimpin harus memiliki kemampuan untuk memberi arahan atau 
bimbingan terhadap karyawannya pada saat mengerjakan pekerjaan yang 
diinginkan pimpinan. Sedangkan penerapan gaya laissez faire yang bersifat 
pasif dengan membiarkan organisasi berjalan dengan sendirinya dalam 
memberikan tugas, lalu membebaskan dan memberikan tanggung jawab 
dengan bawahan sangat tidak tepat. Karena menurut bawahan pimpinan 
sangat berlepas tangan tidak mau tau tentang tugas tersebut. Sebagai 
seorang pimpinan seharusnya memberikan arahan yang tepat untuk 
karyawannya agar berjalan dengan efetif. Dapat dinilai pada saat pimpinan 
memberikan arahan dan bimbingan tersebut dengan menggunakan 
komunikasi yang baik.  
Seperti yang ada dalam buku (Henry Eryanto dan Marsofiyati, 2015) 
menyatakan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi, 
intruksi atau perintah mengenai pekerjaan atau tugas tertentu, baik dari 
atasan kepada bawahan (pimpinan kepada pegawai) atau sebaliknya, 
maupun antar pegawai lingkungan internal dan eksternal perusahaan. Dapat 






Ketika merasakan kesulitan pada saat melakukan pekerjaan, seorang 
pemimpin harus melakukan komunikasi intruksi dalam memberikan 
pekerjaan dan arahan yang tepat sesuai dengan latar belakang karyawan. 
Untuk terciptannya komunikasi intruksi dengan baik, pemimpin harus 
menciptakan komunikasi interpersonal, menurut (Hardjana, 2010) 
mangatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka 
antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan pesan 
secara langsung, dan penerima secara langsung pula. Hal ini sangat penting 
dilakukan oleh pemimpin agar tidak terjadi kesalahpahaman dan dapat 
menempatkan bawahannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  
 Gaya kepemimpinan yang tepat sangat dibutuhkan ketika 
menghadapi permasalahan ini. Seperti yang dikemukakan oleh (Rivai 
Zainal, 2014) gaya kepemimpinan adalah ciri pola perilaku yang digunakan 
pimpinan melalui strategi untuk memengaruhi bawahan guna tercapainya 
sasaran organisasi tersebut. Strategi yang dimiliki pimpinan sangat 
mempengaruhi keberhasilan organisasi. Seperti yang didefinisikan oleh  
(Pasolong, 2013) mengatakan tentang dua tugas utama yang dimiliki 
pemimpin, yaitu menyelesaikan pencapaian tujuan perusahaan dan 
melakukan kerja sama tim.  
Dalam melaksanakan tugas pertama, pimpinan harus bisa 
menyelesaikan pekerjaan dengan melakukan pencapain tujuan perusahaan 
berdasarkan standar target waktu yang telah ditetapkan. Tugas kedua, 




yang baik dengan melakukan pelatihan dan membangun kerjasama tim antar 
karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan sehingga hasil dan tujuan yang 
diinginkan dapat tercapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Menurut teori diatas sebagai pimpinan harus mengetahui tugasnya 
untuk pencapaian keberhasilan dalam suatu tujuan organisasi adalah 
membentuk sumber daya manusia yang baik dengan membangun perilaku 
sebuah kerja sama tim antar pimpinan dan karyawan dengan cara menerima 
masukan dan memberikan solusi guna menyelesaikan tugas tersebut sesuai 
dengan target.   
Untuk melihat keberhasilan tersebut dalam sebuah kerjasama tim 
antar pimpinan dan karyawan  dapat dilihat melalui tugas pimpinan ketika 
mengarahkan kerjasama organisasi. Seperti yang dikemukakan oleh 
Keating dalam (Istiharoh, 2017) mengenai tugas kepemimpinan yaitu: 
1. Pertama memulai (initiating) dalam hal ini pimpinan harus melakukan 
pergerakan organisasi dengan karyawanya untuk melakukan kegiatan 
pembuagtan sistem agar sesuai pencapaian yang dinginkan.  
2. Kedua mengatur (regulating) pada saat ingin pimpinan ingin 
memberikan pekerjaan baru, sebagai seorang pemimpin harus 
mengarahkan dan mengatur arah langkah kegiatan membuat tugas sistem 
dengan karyawan tersebut.  
3. Ketiga memberitahu (informating) dalam tugas ini adanya kegiatan 





dalam perusahan dan meminta dari mereka sebuah informasi, data, fakta, 
dan pendapat yang diperlukan.  
4. Keempat mendukung (supporting) dalam tugas ini pimpinan harus 
menerima, menyempurnakannya dengan menambah atau mengurangi 
suatu gagasan, pendapat, usul dari bawah dalam rangka penyelesaian 
tugas bersama.  
5. Kelima penilaian (evaluating) dalam tugas ini pimpinan melakukan 
pengujian suatu gagasan atau cara kerja dengan cara menunjukan sebab 
akibat apa yang akan terjadi, jika pekerjaan ini dilakukan tidak sesuai 
dengan latar pendidikan. Apakah akan sesuai dengan ekspetasi  atau 
tidak. 
6. Keenam menyimpulkan (summarizing) dalam tugas ini pimpinan harus 
memiliki cara untuk mengumpulkan, meringkas pendapat dan usul 
sehingga menjadi kesimpulan sebagai landasan untuk memikirkan 
kembali dalam pengambilan suatu keputusan lebih lanjut.  
Apabila pimpinan sudah melaksanakan keenam tugas tersebut 
dengan baik dan tepat. Tentunya arahan, dorongan, dan bimbingan 
pimpinan sangat membantu untuk mendukung karyawan dalam 
mengerjakan tugas yang diinginkan pimpinan untuk membuat sistem. Jika 
terjadi keterbatasan sumber daya manusia yang tidak sesuai dengan latar 
belakang pendidikan oleh karyawan. Sebagai seorang pemimpin harus 
tanggap dalam memberikan solusi yang baik untuk memecahkan masalah 




karyawan, sehingga munculnya motivasi karyawan tersebut untuk berusaha 
ingin mempelajari hal baru dan saling melengkapi keinginan satu sama lain.  
Pada saat memberikan solusi, pimpinan harus mengetahui dan 
menginformasikan tugas pekerjaan pimpinan dengan baik ke karyawan 
untuk memecahkan masalah. Seorang pemimpin harus tanggap dalam 
berperilaku untuk memecahkan masalah. Seperti yang dikemukakan oleh 
(Eryanto & Marsofiyati, 2015) perilaku pemimpin konsultatif adalah 
dimana pimpinan yang melakukan komunikasi dua arah.  
Pada penyelesaian masalah ini perilaku situasi tipe konsultatif sangat 
tepat untuk digunakan pemimpin untuk mengambil keputusan. Karena 
sangat menyeimbangkan kekuatan, pemimpin akan mendengarkan keluhan, 
dan perasaan bawahannya. Sehingga dapat membangun kepercayaan satu 
sama lain. Hal itu menunjukkan bahwa seorang pemimpin harus menyikapi 
dengan melakukan komunikasi dua arah yang baik untuk sebagai alat 
penentu arah ingin membawa kemana tujuan departemen tersebut. 
Pemimpin yang mampu melakukan komunikasi dengan baik 
bersama karyawannya adalah pimpinan yang efektif. Karena sebagai 
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan kerjasama dan manajerial 
yang baik, sehingga pada saat  menghadapi situasi masalah dilingkup 
eksternal maupun internal sudah siap dihadapi.  
Jika tugas dan perilaku yang dilakukan oleh pimpinan sudah berjalan 





karyawan berupa semangat kerja dalam berkarya pada jiwa karyawan 
karena  termotivasi dan terciptanya dorongan agar berusaha memenuhi 
keinginan pimpinan. Kemudian pimpinan diharapkan agar dapat melakukan 
komunikasi antara pimpinan dan karyawan secara detail mengenai 
penjelasan tugas pekerjaan di departemen tersebut.  
Dapat disimpulkan pada permasalahan diatas jika penerapan 
pemimpinan laizzes faire tidak efektif dalam perusahaan ini karena 
kebebasan tersebut dapat menghambat produktivitas karyawan dan 
pengembangan perusahaan. Apabila pemimpin dapat memberikan arahan, 
komunikasi yang baik, maka penerapan dalam memperhatikan karyawan 
dalam memberikan tugas baru akan berjalan dengan baik terhadap 
produktivitas karyawan dan pengembangan perusahaan. Pemimpin harus 
bisa memulai, memberikan arahan, menerima masukan, mendukung, 
menilai dan menyimpulkan dengan baik mempercayai hal tesebut dan 
mengevaluasi saran dan pendapat.  
Setelah itu pemimpin memberikan dukungan terhadap bawahan 
dengan menggunakan perilaku tipe konsultatif yang menggunakan 
komunikasi dua arah untuk mengambil keputusan permasalahan dengan 
cara memberikan penilaian dan solusi yang baik sehingga menumbuhkan 
semangat kerja dan dukungan pada karyawan agar termotivasi untuk 





2. Komunikasi tidak efektif antara pimpinan dengan karyawan  
Sikap pemimpin laissez faire deserter dimana tidak memberikan 
perhatian dala hubungan kerja dan mengakibatkan komunikasi tidak efektif. 
Penulis melihat dan merasakan adanya hubungan tidak baik antara pimpinan 
dengan karyawan pada saat pimpinan sedang berbicara. Karena bawahan 
merasakan komunikasi yang terjalin antar pimpinan dengan bawahan 
dilakukan jika diperlukan saja. 
 Pemimpin seringkali tidak ada didalam ruangan, maka komunikasi 
yang terjalin tidak efektif. Sehingga dalam gaya kepemimpinan ini 
pemimpin memberikan kebebasan untuk menyelesaikan tugasnya kepada 
bawahan dan mempercayainya dengan memberikan tanggung jawab yang 
penuh terhadap karayawan. Dalam bekerja komunikasi menjadi hal yang 
paling utama dan penting, untuk mengetahui informasi atau pesan yang 
baru. Seperti yang dikemukakan oleh (Firmansyah, 2016) bahwa 
“Komunikasi adalah proses pengiriman dan penerimaan informasi atau 
pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan cara efektif, 
sehingga pesan yang di maksud mudah dimengerti”. 
 Apabila komunukasi yang dilakukan berjalan tidak baik dalam 
penerapan gaya pemimpinan laissez faire ini dapat menimbulkan persepsi 
lain  karyawannya. Seperti karyawannya berfikir hubungan bawahan 
dengan pemimpin hanya sebatas membutuhkan sesuatu saja demi 





Pemimpin menyerahkan semua tanggung jawab dan kurang 
memperhatikan karyawan. Karena selama ini pimpinan tidak berperan 
secara aktif didalam pengembangan pekerjaan tersebut. Sehingga membuat 
karyawan merasa perbincangan tersebut tidak perlu dilakukan, karena tidak 
adanya rasa perhatian dari pimpinan yang dirasakan. Karyawan juga sudah 
merasa terbiasa dengan mengerjakan tugas secara individual tanpa adanya 
dan campur tangan pimpinan. 
Sebagai pemimpin seharusnya dapat mempengaruhi bawahannya 
untuk menciptakan hubungan yang baik agar berjalan efektif. Seperti yang 
dikemukakan oleh (Amirullah, 2015) menyatakan kepemimpinan adalah 
orang yang memiliki wewenang dan kemampuan untuk memberi, 
membujuk atau mempengaruhi orang lain melalui hubungan yang baik guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tentunya seorang pimpinan harus 
memiliki pengalaman dalam mempengaruhi karyawannya melalui 
pendekatan dalam bekerja terutama pada saat berinteraksi, pimpinan yang 
baik akan menjadi jembatan dalam perbincangan didalam pekerjaan 
tersebut. 
Seperti yang dikemukakan oleh H. Bonner dalam (Gunawan, 2013) 
interaksi sosial adalah hubungan antara dua individu atau lebih yang 
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain 
atau sebaliknya. Pada dasarnya pasti seluruh karyawan akan merespon 




dengan hubungan yang terjadi antara pemimpin dengan karyawan di 
deparatemen HRM yang terjalin tidak baik. 
 Hal ini terjadi karena hubungan yang selama ini dirasakan, 
bersangkutan dengan perilaku gaya kepemimpan yang digunakan. Gaya 
kepemimpinan seseorang pimpinan akan berpengaruh terhadap suasana 
kerja. Seperti yang dikatakan oleh (Dharma, 2011) berpendapat gaya 
kepemimpinan adalah bentuk perilaku seseorang yang ditampilkan untuk 
mempengaruhi orang lain secara efektif dalam interaksi. 
Ketika pemimpin ingin mempengaruhi bawahan agar terciptanya 
komunikasi yang efektif dan baik, pemimpin harus bisa mengarahkan dan 
mempengaruhi bawahan pimpinan harus melakukan pendekatan terhadap 
bawahannya. Seperti yang dinyatakan oleh (Handoko, 2013) pemimpin 
memiliki wewenang pendekatan untuk mengarahkan dan mempengaruhi 
bawahan dalam melaksanakan perintah pemimpin memiliki pengetahuan 
dan pengalaman. Dalam mengatasi permasalahan ini pendekatan perilaku 
menurut Handoko sangat tepat  digunakan pemimpin, karena sikap dan 
tindakan dalam perintah memberi tugas, cara berkomunikasi, cara membuat 
keputusan, cara mendorong semangat kerja bawahan harus diterapkan 
dengan baik agar memberikan rasa nyaman dengan karyawan, sehingga 
terciptanya situasi dan kondisi untuk pencapaian organisasi secara 
maksimal. 
Apabila karyawan merasa nyaman dalam bekerja karena gaya 





akan berinteraksi dengan baik bersama pimpinannya.  Dengan adanya 
perhatian tersebut akan menumbuhkan rasa semangat kerja dan 
kenyamanan dari karyawan terhadap pekerjaan dan hubungan kerja dengan 
pimpinan. Karyawan akan lebih menanggapi perbincangan dengan 
pimpinan dan merasa nyaman, karena mereka mulai merasakan hal yang 
dibicarakan tersebut sangat penting dan akan memudahkan penyelesaian 
pekerjaan mereka.  
Apabila pimpinan tidak menerapkan gaya laissez faire dengan 
pendekatan perilaku tidak tepat, maka hal yang dirasakan karyawan akan 
menganggap bahwa pimpinan hanya akan berinteraksi dengan mereka demi 
tujuan yang diinginkan oleh pimpinan. Hal tersebut dapat dirasakan karena 
tidak adanya interaksi pendekatan perilaku seperti persahabatan dengan 
karyawannya yang dilakukan pimpinan. Jika kemampuan yang dimiliki 
pimpinan dalam membaca situasi yang dihadapi dapat berjalan dengan baik, 
hal ini akan meningkatkan efektivitas kepemimpinan dan menyesuaikan 
gaya yang tepat agar mampu memenuhi situasi yang sedang dihadapi.   
Dapat disimpulkan dari teori diatas dapat bahwa gaya 
kepemimpinan pimpinan di Human Resources Management Department PT 
XXX adalah laissez-faire yang kurang memperhatikan karyawan dan tidak 
berperan secara aktif. Lalu membuat karyawan merasa perbincangan 
tersebut tidak perlu dilakukan karena tidak adanya rasa perhatian dari 
pimpinan. Akan lebih baik lagi apabila gaya kepemimpinan tersebut 




pemimpin yang ideal, aktif, terarah, bertanggung jawab, dan menghargai 
saran-saran dengan cara musyawarah untuk mencapai kesepakatan bersama. 
Tentunya, untuk menerapkan hal tersebut dibantu dengan faktor pendorong 
pendekatan perilaku karena melalui cara berkomunikasi, menerapkan 
perhatian pada tugas pekerjaan dan hubungan kerja terhadap karyawan yang 
tepat akan memiliki efektivitas sebagai pemimpin. Hal tersebut dapat 
memberikan pandangan baik tentang pemimpin sehingga terciptanya 
hubungan kerja yang baik antara pimpinan dengan bawahan dan pimpinan 
memberikan loyalitas yang besar untuk karyawannya, sesuai atas pencapain 
kinerja karyawan 
 
